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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) dalam pembelajaran berdiferensiasi pada kelas multisubjek 

terhadap partisipasi belajar siswa di LC Lumadan Beufort, Sabah, Malaysia. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui triangulasi data yaitu 

observasi dari guru, wawancara kepada sampel siswa dan refleksi di akhir kegiatan 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TPACK dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. Hal ini diperlihatkan melalui hasil pengamatan 

partisipasi belajar siswa baik secara verbal maupun non verbal. Kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan proyek ecoprint memberikan pengalaman baru serta mendorong siswa untuk 

berinovasi dan berkolaborasi. Selain itu, aspek ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas juga 

menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan 

TPACK dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

aktif dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang 

lebih efektif dan menarik di kelas multisubjek. 

 

Kata kunci: Multisubjek; Partisipasi Belajar, TPACK 
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PENDAHULUAN  

 Kemajuan teknologi digital memiliki dampak signifikan di bidang pendidikan. Guru 

diharapkan mampu beradaptasi dan merancang strategi pembelajaran berbasis teknologi yang 

mendukung pedagogi secara efektif (Handayani et al., 2023). Kemajuan teknologi tentu harus 

sebanding dengan penyelenggaraan pembelajaran bermakna, bukan hanya konten yang 

disajikan, tetapi juga proses dan produk sebagai capaian belajar.  Pendekatan TPACK dapat 

digunakan guru sebagai pendekatan untuk mengintegrasikan pengetahuan pada teknologi, 

pedagogi dan konten untuk pemenuhan kebutuhan belajar siswa yang beragam (Thyssen et al., 

2023). Proses belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat dan kemampuan siswa tentu 

akan membuat pembelajaran menjadi bermakna. Pendekatan TPACK membantu guru dalam 

merancang pengalaman belajar yang tidak hanya sesuai dengan konten tetapi juga cara yang 

efektif untuk menyampaikannya dalam konteks yang berbeda melalui pembelajaran 

berdiferensiasi (Fernanda dan Retno, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

menggunakan konten yang bervariasi, cara yang beragam serta produk yang disesuaikan 

dengan minat siswa. Pembelajaran berdiferensiasi menciptakan lingkungan belajar yang 

mengundang siswa untuk aktif berpartisipasi. Pembelajaran berdiferensiasi yang diintegrasikan 

menggunakan pendekatan TPACK tentu akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan (Suwartiningsih, 2021).  Terlebih lagi kemajuan teknologi saat ini sudah menjadi 

alternatif bagi pembelajaran yang fleksibel, kapanpun dan dimanapun berlangsung atau dengan 

kata lain, pendekatan TPACK yang diintegrasikan dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat 

menyiapkan guru dan siswa untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital (Hayati et 

al., 2024). 

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor keberhasilan 

pendidikan. Partisipasi siswa dapat ditunjukkan dengan aktivitas berupa bertanya, 

mengemukaan pendapat, menyelesaiakan tugas, menjawab pertanyaan dan kemampuan 

berkolaborasi. Partisipasi siswa dalam kelas dikatakan aktif menurut Handayani (2022) apabila 

proses pembelajaran menimbulkan interaksi atau komunikasi antara guru dan siswa maupun 

antar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Ngatminiati et al  (2023) menunjukkan signifikansi 

antara penerapan TPACK dengan peningkatan keterlibatan siswa. Penerapan TPACK juga 

memfasilitasi penggunaan teknologi yang tepat dalam konteks pembelajaran, memperkaya 

pengalaman dan mendorong keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam prosesnya (Andini et al., 

2024). Pendekatan TPACK atau Technology Pedagogical Content Knowledge sendiri 

dijelaskan Mishra & Koehler (2006) berupa kerangka kerja yang menggambarkan empat 

komponen, yaitu: 1) Content Knowledge berupa pengetahuan tentang materi yang diajarkan, 2) 

Pedagogical Knowledge berupa pengetahuan tentang metode dan strategi, 3) Technology 

Knowledge yang menjelaskan tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta 4) 

Technological Content Knowledge yang menggambarkan hubungan timbal balik antara 

teknologi dan konten. Pendekatan TPACK mendorong guru untuk mengintegrasikan sumber 

daya digital, menghadirkan pengalaman belajar interaktif dan kolaboratif serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif bagi siswa bahkan dalam pembelajaran jarak jauh sekalipun 

(Zhang and Tang, 2021). 

Technologichal Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan pengetahuan 

tentang pemanfaatan teknologi dan pedagogi dalam berbagai mata pelajaran untuk 

memudahkan pemahaman dan ketrampilan siswa serta membantu guru dalam merancang 

pembelajaran secara kreatif (Cavanagh & Koehler, 2013; Schmid et al., 2021). Pendekatan 

TPACK merupakan proses perkembangan dari Pedagogical Content Knowledge (PCK) dengan 

mengintegrasikan teknologi. Pendekatan ini juga menyatukan Technological Knowledge (TK), 
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Content Knowledge (CK), Technological Content Knowledge (TCK) dan Technological 

Pedagogical Knowledge (TPK) dengan menitikberatkan pada bagaimana teknologi dapat 

dipadukan dengan kebutuhan guru untuk mengajarkan materi yang relevan (Adnan & Yunisari, 

2023; Colón et al., 2023). Pendekatan TPACK yang mengintegrasikan teknologi merujuk pada 

pendidikan era revolusi industri 4.0 khususnya capaian pendidikan abad 21 (Mutiani et al., 

2021; Suyanto et al., 2019). Pendekatan TPACK dalam pembelajaran berdiferensiasi akan 

mendorong guru untuk membawa perspektif baru dalam pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan (Adipati et al.,2023). Penguasaan kompetensi TPACK tersebut merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa. 

LC Lumadan Beufort merupakan Learning Center di wilayah kerja Kota Kinabalu yang 

memiliki 11 Tempat Kegiatan Belajar (TKB). Sebelas TKB tersebut diantaranya adalah: 1)) 

TKB Kimanis, 2) TKB Bongawan, 3) TKB Mawau, 4) TKB Matakana, 5) TKB Pilajau, 6) TKB 

Lumadan, 7) TKB Ladang Cepat, 8) TKB Nusa Bangsa, 9) TKB Gamben Sipitang, 10) TKB 

Gamben Tenom dan 11) TKB Tenom. Jarak antar TKB dapat ditempuh mulai dari 20 menit 

hingga 2 jam perjalanan darat. Hal ini mengharuskan kegiatan belajar menggunakan sistem 

pembelajaran jarak jauh. Kondisi TKB yang beragam secara geografis menyebabkan 

pembelajaran menjadi tidak optimal karena keterbatasan sinyal internet. Keadaan demikianlah 

yang menyebabkan pembelajaran menjadi tidak kondusif serta siswa cenderung pasif. Selain 

keterbatasan sinyal, tiap TKB juga terbatas dalam jumlah guru pendamping. Setiap guru 

diharuskan mengajar berbagai jenjang kelas (multigrade) dan semua mata pelajaran 

(multisubject) baik di jenjang Sekolah Dasar (SD) maupun Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Pembelajaran yang dilaksanakan di LC Lumadan Beufort yaitu menggunakan sistem 

kelas multisubjek. Kelas multisubjek yang digunakan di tiap TKB sama halnya seperti guru 

kelas yaitu satu guru mengajar semua mata pelajaran. Hal ini membuat siswa tidak fokus, 

cenderung pasif ketika diberikan kesempatan untuk bertanya maupun berpendapat, mengikuti 

kegiatan belajar sambil mengerjakan tugas lain, bahkan terlambat dalam mengumpulkan tugas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai agar 

siswa lebih aktif dan antusias dalam menerima materi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah implementasi TPACK dalam pembelajaran berdiferensiasi pada kelas 

multisubjek berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa di LC Lumadan Beufort, Sabah, 

Malaysia. 

 

METODE PENELITIAN  

 pengelompokkan data, melakukan representasi dan interpretasi dengan teori 

pendukung. Langkah terakhir yang dapat dilakukan setelah proses analisis adalah memastikan 

keakuratan hasil dari triangulasi data tersebut. Adapun kriteria partisipasi belajar menurut Paul 

D. Dierich dalam Yamin (2007) yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) 

kegiatan visual, 2) lisan atau oral, 3) kegiatan mendengarkan, 4) kegiatan menulis, 5) kegiatan 

membuat gambar, grafik atau pola, 6) melakukan percobaan. 7) kegiatan mental dan 8) kegiatan 

emosional. Kriteria tersebut terangkum dalam 4 kategori yaitu verbal, non verbal, inisiatif 

partisipasi dan ketepatan waktu. Tahapan kegiatan belajar selama tiga kali pertemuan 

menggunakan pendekatan TPACK dijelaskan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan Belajar 

Tahapan Deskripsi 

Inisiasi Guru melakukan observasi awal, asesmen diagnostik, 
membuat lesson plan dan memilih metode pengumpulan data. 
Siswa menyiapkan diri untuk menerima pembelajaran. 

Content Knowledge (CK) Siswa menggali materi multisubjek (IPA, Bahasa Indonesia 
dan Seni Budaya) dari informasi yang diberikan guru dari 
berbagai sumber belajar. 

Pedagogical Knowledge 
(PK) 

Siswa dalam kelompok membuat perencanaan projek, jadwal 
dan melakukan bimbingan dengan Guru, baik secara offline 
maupun online.  

Pedagogical Content 
Knowlegde (PCK) 

Siswa menggunakan pengetahuannya untuk berbagi peran 
dalam menyusun projek kelompok, mulai dari 
mengklasifikasikan jenis daun untuk dijadikan ecoprint 
hingga jenis ragam budaya yang akan ditampilkan. 

Technological Content 
Knowledge (TCK) 

Siswa menggunakan platform digital seperti Youtube, Google 
ataupun bahan ajar dari guru untuk menggali materi dan ide 
serta informasi dalam pembelajaran. 

Technological Pedagogical 
Knowlegde (TPK) 

Siswa menggunakan akun belajar.id untuk keperluan 
kolaborasi dan evaluasi kegiatan belajar baik secara mandiri 
maupun berkelompok. 

Technological Pedagogical 
Content Knowledge 
(TPACK) 

Guru dan siswa menggunakan platform digital berupa Gmeet 
untuk kegiatan sinkronus, Canva for Education dan aplikasi 
editing video untuk pembuatan diferensiasi produk, Artstep 
untuk pameran virtual, Google Form untuk penilaian produk 
favorit serta Padlet untuk kegiatan refleksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII LC Lumadan Beaufort, Sabah, 

Malaysia dengan lembar observasi selama tiga kali pertemuan dengan kegiatan yang bervariasi. 

Pertemuan pertama untuk mata pelajaran IPA, pertemuan kedua Bahasa Indonesia dan 

pertemuan ketiga seni budaya. Pengisian lembar observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran, 

guru pendamping di Tempat Kegiatan Belajar dan Pengelola LC Lumadan Beufort. Hasil 

analisisnya dapat diuraikan dalam prosentase jumlah siswa sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Partisipasi Siswa 

No Aspek 
Persentase Jumlah 

Siswa (x) 

1 Keterlibatan Verbal x > 80% 

2 Keterlibatan Non Verbal 60% < x ≤ 80% 

3 Inisiatif dan Kualitas Partisipasi 60% < x ≤ 80% 

4 Ketepatan Waktu x > 80% 

 

Item aspek keterlibatan verbal yang diamati pada lembar observasi meliputi pengajuan 

pertanyaan, tanggapan dan diskusi kelompok. Persentase jumlah siswa yang teramati 

mengajukan pertanyaan, berpendapat, memberikan tanggapan serta melakukan diskusi 

kelompok teramati > 80% jumlah siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara terhadap 10 

siswa secara acak. Siswa menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran dapat mendorong 

mereka untuk mengajukan pertanyaan terkait materi. Siswa juga dapat menyampaikan ide 

proyek kelompoknya dengan baik. Keterlibatan secara verbal penting untuk diperhatikan dalam 
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pembelajaran karena dapat menciptakan lingkungan belajar yang membangkitkan minat, 

ketrampilan sosial-kognitif dan emosional yang kuat (Andini et al., 2024).  

Persentase jumlah siswa yang muncul pada item aspek keterlibatan non-verbal seperti 

perhatian terhadap penjelasan guru, diskusi sesuai topik serta tidak mengganggu proses belajar, 

dan membuat  catatan materi esensial sebanyak 60%-80%. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara dan refleksi siswa yang menunjukkan ketertarikan siswa akan kegiatan belajar 

sehingga mengurangi obrolan di luar topik selama kegiatan belajar. Proses belajar dapat 

dikatakan sebagai aktivitas yang diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar pada diri 

siswa. Adanya keterlibatan secara non-verbal menunjukkan motivasi belajar siswa akan 

pembelajaran yang sedang dilakukan. 

Pengusulan ide atau gagasan baru dan original dalam pembelajaran dapat diperoleh 60-

80% siswa. Hal ini terjadi karena projek ecoprint yang merupakan produk pembelajaran adalah 

hal baru yang siswa ketahui sehingga diperlukan percobaan trial eror untuk memahaminya. 

Aspek inisiatif dan kualitas partisipasi belajar juga digambarkan melalui sikap partisipatif dan 

kerja sama yang dilakukan siswa. Siswa melakukan pencarian secara online untuk mendapatkan 

cara terbaik agar ecoprint yang sudah dibuat tidak luntur. Pemanfaatan teknologi sebagai 

pengalaman belajar ini juga mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif dan bebas dalam 

mengembangkan gagasan dan ide (Aulia & Subandiyah, 2023). 

Terakhir, aspek dalam partisipasi belajar yaitu ketepatan waktu. Aspek ini dijelaskan 

menjadi 2 yaitu: 1) pengumpulan tugas, 2) hadir di kelas online dan offline. Siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu teramati sebanyak > 80 %. Adapun bentuk tugas yang 

diberikan sebagai produk projek berupa batik ecoprint, teks prosedur yang dibuat bervariasi 

sesuai dengan kemampuan siswa serta ragam budaya yang ditampilkan dalam kegiatan pameran 

virtual. Siswa dalam kelompok dapat menyelesaikan proyeknya tepat waktu sebelum kegiatan 

pameran virtual diselenggarakan. Selama kegiatan berlangsung dalam tiga kali pertemuan, 

siswa teramati > 80% hadir tepat waktu baik secara online maupun offline.  

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi menggunakan pendekatan TPACK memberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif baik secara verbal maupun non-verbal. Siswa dapat menyampaikan 

pertanyaan, pendapat dan ide-ide terkait projek dengan antusias. Setiap siswa juga dapat 

menentukan perannya dalam kelompok, baik saat pembuatan produk maupun penyelenggaraan 

pameran virtual. Pernyataan tersebut disampaikan sebagai berikut. 

Responden 1 

“Kegiatan belajar membuat ecoprint, video prosedur dan juga pameran virtual membuat 

saya semakin percaya diri dalam memberikan ide dan gagasan kepada teman-teman dan 

guru”. 

Adapun ragam budaya yang disajikan siswa tiap kelompok seperti penampilan seni tari, 

menyanyi, pembawa acara, host media zoom, designer publikasi dan designer pameran 

virtual. Selain itu, siswa juga menyampaikan perbaikan kegiatan berupa publikasi pameran 

yang lebih masif dan ditingkatkan agar apresiasi bagi pembuat produk lebih maksimal. 

Keterlambatan kehadiran saat belajar online dikarenakan sulitnya sinyal sehingga siswa 

kerap kali harus berpindah-pindah lokasi agar lebih stabil. Temuan ini disampaikan dalam 

wawancara sebagai berikut. 

Responden 4 

“Saya sebelumnya selalu mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar karena 

sinyal yang tidak mendukung baik di TKB maupun di rumah. Namun melalui pembelajaran 

projek dengan memanfaatkan teknologi ini saya dapat bertanya dan melakukan bimbingan 

dengan guru serta teman-teman kelompok kapanpun dan dimanapun”. 
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Responden 5 

“Saya berharap kegiatan pembelajaran serupa untuk mata pelajaran lainnya dengan 

mengundang banyak lagi peserta bukan hanya dari guru dan siswa tetapi umum sehingga 

karyanya lebih banyak diapresiasi”. 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Refleksi 

No Aspek 4P Hasil 

1 Peristiwa Pembelajaran yang dilakukan meliputi pembuatan ecoprint, teks 

prosedur, pentas ragam seni dan pameran virtual. 

2 Perasaan Siswa merasa semangat, termotivasi, terinspirasi, antusias.  

3 Pembelajaran Siswa belajar cara berdiskusi secara aktif, menggunakan platform digital 

yang beragam, berbagi peran dalam menyajikan ragam seni sesuai bakat 

minatnya, mengembangkan kreatifitas dalam berkarya. 

4 Perubahan Siswa dapat dengan bijak menggunakan platform digital, muncul 

kepercayaan diri, ide dan gagasan baru untuk melakukan projek 

lainnya. 

 

Peristiwa yang dialami oleh siswa menggambarkan kegiatan pembelajaran yang telah 

diterima. Siswa dapat mengeksplorasi kemampuan dirinya untuk menyelesaikan tugas projek. 

Perasaan yang disampaikan menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah 

memberikan pengalaman yang relevan. Siswa merasa sudah diberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan hasil belajarnya, sehingga dapat menyampaikan emosi dalam situasi belajar 

yang dialami. Pembelajaran yang disampaikan oleh siswa dalam refleksi erat kaitannya dengan 

penggunaan teknologi yang terkontrol. Siswa dapat memilih platform digital yang dikuasai dan 

sesuai kapasitas diri dan gadgetnya untuk menciptakan produk. Pengalaman tersebut tentu akan 

menjadi alasan adanya perubahan pada diri siswa, sehingga ide kreatif, kepercayaan diri serta 

manajemen dalam kelompok dapat dikuasai. 

Kegiatan belajar yang dilaksanakan terdiri dari tiga pertemuan. Pertemuan pertama 

berupa orientasi materi dan pembagian kelompok sesuai dengan minat siswa. Pada tahap ini, 

siswa secara berkelompok mempelajari tentang IPA dengan topik keanekaragaman hayati 

melalui klasifikasi tumbuhan melalui identifikasi morfologinya. Setiap kelompok 

mengidentifikasi tanaman yang ada di sekitar Tempat Kegiatan Belajarnya kemudian 

digunakan sebagai bahan ecoprint. Selama pembuatannya, siswa dapat melakukan bimbingan 

baik secara online maupun offline kepada guru sehingga kecakapan verbal dapat terlihat dan 

teramati lebih sering pada kegiatan ini. Ketrampilan dalam bertanya, berkomunikasi dengan 

guru atau teman satu kelompok serta menyimpulkan hasil belajar merupakan bagian dari 

domain afektif yang juga menunjukkan partisipasi belajar aktif (Fakhriyah et al., 2022). 

Pertemuan kedua, siswa dalam kelompoknya belajar Bahasa Indonesia dengan topik 

teks prosedur yakni menyusun cara membuat batik ecoprint dalam bentuk yang beragam sesuai 

pilihannya. Tugas yang dihasilkan merupakan diferensiasi produk berupa infografis, audio 

maupun audio visual yang berisi teks prosedur. Pemilihan projek sesuai dengan minatnya ini 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa (Winahyu et al., 2024). Keterlibatan non-verbal 

siswa dalam kelompoknya membuat siswa dapat mengerti perannya baik dalam pembuatan teks 

prosedur maupun pilihan ragam budaya yang akan ditampilkan dalam pameran virtual.  
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Gambar 1. Hasil Projek Ecoprint Siswa 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diferensiasi Teks Prosedural 

 

Pertemuan ketiga adalah pameran virtual. Siswa saling memberikan ide dan gagasan 

tentang susunan acara, penampilan seni budaya serta merancang desain pameran. Guru 

berperan sebagai fasilitator kegiatan dan siswa pelaksana aktif. Pameran virtual yang dihadiri 

oleh siswa dan guru berbagai daerah, kalangan umum hingga koordinator wilayah kerja Kota 

Kinabalu menjadi pengalaman tersendiri bagi siswa untuk menyelenggarakan suatu kegiatan. 

Aspek inisiatif dan kualitas partisipasi dapat teramati dengan jelas pada pertemuan ini. 

Pendekatan TPACK dalam pembelajaran berdiferensiasi membantu guru dalam 

meningkatkan partisipasi belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari antusias siswa yang tinggi 

dalam pemanfaatan platform digital. Pemanfaatan platform digital dapat dilakukan secara 

mandiri dan kolaboratif sebagai alternatif kegiatan belajar dalam kelas multisubjek. Siswa 

secara mandiri dapat mengakses konten belajar yang disajikan guru kapanpun dan dan 

dimanapun berada. Siswa juga menggunakan teknologi untuk membantu proses diskusi, 

menemukan ide, berkolaborasi membuat produk serta pameran virtual.  Hal ini disebabkan oleh 

pendekatan TPACK yang mendorong guru untuk menggabungkan berbagai metode pedagogis 

yang sesuai dengan konten dan teknologi yang digunakan siswa sehingga mudah diterima 

karena relevan dengan kehidupan siswa (Nugroho dan Wulandari, 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan pendekatan TPACK memungkinkan guru 

untuk menerapkan berbagai metode dan teknik yang sesuai dengan gaya belajar siswa. Selain 

itu, dengan adanya variasi dalam metode pembelajaran, siswa didorong untuk berkolaborasi 

dan berdiskusi, sehingga dapat memperkaya perspektif mereka dan meningkatkan kreativitas. 

Pendekatan TPACK membantu guru dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya 
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berfokus pada penguasaan konten, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif siswa. Penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar secara optimal dapat 

meningkatkan kompetensi dan partisipasi siswa (Stefan et al.,2020). Pernyataan tersebut selaras 

dengan tingkat pertisipasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terbukti dengan 

antusiasme saat penyelenggaraan pameran virtual. Pendekatan TPACK yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran berdiferensiasi memang memberikan dampak positif 

terutama dalam partisipasi belajar siswa. Adapun beberapa perbaikan yang dapat dilakukan 

agar kegiatan serupa lebih optimal yaitu perencanaan yang matang, baik dalam menyiapkan 

platform belajar, model yang digunakan maupun sistem evaluasi yang komprehensif terlebih 

lagi jika kondisi sekolah yang dihadapi adalah kelas mulitisubjek seperti LC Lumadan Beufort. 

 

KESIMPULAN  

 Pendekatan TPACK pada pembelajaran berdiferensiasi yang dilaksanakan pada kelas 

multisubjek di LC Lumadan Beufort memberikan dampak pada perubahan partisipasi belajar 

siswa. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan juga refleksi belajar, siswa menunjukkan 

keterlibatan verbal, non-verbal, inisiatif dan ketepatan waktu kehadiran serta pengumpulan 

tugas. Hasil penelitian yang telah dilakukan ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 

pelaksanaan pembelajaran di Community Learning Center (CLC) ataupun sekolah dengan kelas 

multisubjek. Penelitian ini juga membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

bagaimana kolaborasi antar guru dari berbagai disiplin ilmu dapat memperkaya penerapan 

TPACK dalam kelas multisubjek. Saran perbaikan agar implementasi TPACK lebih maksimal 

untuk digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil penelitian diantaranya: 

1) guru dan siswa sebaiknya dapat memilah dan mengoptimalkan palttform belajar yang sesuai 

dengan tujuan penggunaannya, 2) guru perlu meningkatkan kemampuan dalam menggunakan 

teknologi dan pedagoginya untuk membuat konten, menyelenggarakan proses belajar dan 

menyusun penilaian produk yang beragam sesuai dengan minat siswa. 
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